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ABSTRAK

Sebuah Refleksi Teologis Atas Konsep Teisme Naturalistik David Ray Griffin Dalam
Konteks Kerusakan Alam Di NTT

Oleh: Gloria Dien Philia Ruku (01180118)

Tulisan ini mencoba untuk menelaah konsep teisme naturalistik menurut David Ray Griffin
melalui studi literatur atas buku “Tuhan dan Agama dalam Dunia Postmodern”. Dalam konsep
ini, akan dijelaskan pula gagasan mengenai pengalaman kreatif dan nilai intrinsik yang mana
sangat berkaitan satu dengan yang lainnya. Secara keseluruhan, penelitian ini dilakukan dalam
rangka menjawab berbagai permasalahan berkaitan dengan ekologi di bumi NTT. Di satu sisi,
konsep teisme naturalistik ini memang diusulkan untuk menjawab pertanyaan seputar ‘adakah
Tuhan dalam alam semesta’. Namun di sisi lain, konsep ini juga diusulkan untuk
memperlihatkan bagaimana relasi antara alam, manusia dan Tuhan. Hal ini yang kemudian
menjadi penting dalam pembahasan; bagaimana relasi yang terbangun antara ketiganya (alam,
manusia dan Tuhan) menurut Griffin, dapat berdampak pada bagaimana seharusnya pandangan
dan perlakuan kita terhadap alam. Pada akhirnya, tulisan ini dapat memperkaya wawasan dan
diskursus teologis mengenai filsafat dan teologi ekologi, dan kemudian membantu Kita

memaknai alam secara lebih filosofis-teologis.

Kata Kunci: David Ray Griffin, teisme naturalistik, paneksperiensialisme, kreativitas, nilai

intrinsik, kerusakan alam, paradigma antroposentris, paradigma teosentris.

Lain-lain:
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berbicara mengenai alam, apa yang pertama kali muncul di benak kita saat mendengar istilah

tersebut? Yang sering muncul dalam benak kita tidak lain ialah pepohonan, bebatuan, air, tanah,
dan hewan-hewan. Manusia seringkali dipisahkan dari alam, seakan-akan bukanlah bagian dari
alam. Padahal, manusia merupakan bagian dari alam itu sendiri. Bahkan Borrong, dalam
tulisannya menyebutkan bahwa manusia merupakan mikrokosmos dari alam yang adalah
makrokosmos.* Pemikiran ini memang tidak disadari oleh manusia pada masa kini. Justru yang
paling nampak di masa kini ialah pemikiran bahwa ada perbedaan peran antara manusia dan
alam. Perbedaan itu terlihat dari manusia yang sering menempatkan diri sebagai pengelola,
sementara alam sering dipandang sebagai penyuplai komoditas. Cara pandang ini sering disebut
sebagai paradigma antroposentris. Memang dalam cara pandang ini, tindakan manusia tidak
melulu bersifat destruksi terhadap alam. Namun pada umumnya, kerusakan yang terjadi pada
alam sedikit banyak berkaitan dengan cara pandang antroposentris, karena mengatasnamakan
pembangunan manusia.

Tidak dapat dipungkiri, cara pandang yang cenderung melahirkan sifat instrumentalis ini
(alam dipandang sebagai alat / objek) dapat mendorong manusia untuk mengeksploitasi alam
demi kepentingannya sendiri. Secara tidak langsung, dengan paradigma antroposentris ini
manusia dapat bertindak merusak alam tanpa mempertimbangkannya secara moral. Pencemaran
lingkungan, misalnya dengan membuang sampah secara sembarangan, pencemaran udara,
penebangan pohon dan perburuan secara liar merupakan hal-hal konkret yang sering kita jumpai.
Dampak yang dapat timbul dari perilaku manusia ialah perubahan cuaca, hilangnya tanah murni,
hilangnya keanekaragaman hayati?, dan lain sebagainya, hingga menimbulkan bencana alam
yang terjadi di mana-mana.

Di Indonesia sendiri, sering kita jumpai kasus-kasus, misalnya lautan Indonesia yang

sering dijarah dan menyebabkan kerusakan ekosistem laut; hutan-hutan di Sumatra dan

! Robert P. Borrong, Etika Bumi Baru, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2019), him. 26.

2 Robert Setio, “Virus, Binatang, dan Tuhan di Masa Anthropocene: Sebuah Kritik Animality Derridarian”, dalam
buku Virus, Manusia, Tuhan: Refleksi Lintas Iman tentang Covid-19, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,
2020), him. 122.



Kalimantan yang mana merupakan paru-paru dunia, namun sudah banyak beralih fungsi sebagai
kebun kelapa sawit dan pertambangan; plastik-plastik yang jumlahnya sungguh amat banyak
mengalir dari sungai-sungai dan masuk ke lautan; bukit-bukit di NTT dipapras untuk diambil
tanah dan bebatuannya sebagai bahan marmer, dan lain sebagainya.®

Selain itu, ada pula salah satu contoh bencana alam yang mana saat diteliti lebih lanjut,
diakibatkan oleh tindakan manusia juga, yakni kebakaran hutan. Pada tahun 2019 lalu, Indonesia
mengalami bencana kebakaran hutan yang cukup besar. Dari hasil analisis Greenpeace?,
3.403.000 hektar lahan terbakar antara tahun 2015 sampai dengan 2018 di Indonesia. Analisis
Greenpeace Internasional mengungkapkan bahwa beberapa perusahaan ternama di dunia ialah
dalang di balik kebakaran hutan, dan telah memicu perubahan iklim karena masih membeli
komoditas minyak sawit dari pemasok yang berhubungan langsung dengan kebakaran hutan.®
Selain itu, data Global Forest Watch menyebutkan juga bahwa dalam periode 2001 hingga 2019,
total lahan hutan primer yang hilang di Indonesia ada sebanyak 9,4 juta hektar.®

Selanjutnya, berkaitan dengan pembuangan sampah secara sembarangan, Tribunnews
mencatat bahwa Indonesia sendiri merupakan kontributor sampah plastik ke laut terbesar kedua
di dunia setelah Tiongkok dengan estimasi 0,48-1,29 juta metrik ton per tahun, dan data telah
menunjukkan bahwa sebanyak 80 persen sampah laut, berasal dari sampah yang dihasilkan di
daratan dari kegiatan antropogenik manusia.” Selain itu, World Bank juga mencatat bahwa
setidaknya terdapat 2,01 miliar ton sampah padat yang dibuang setiap tahunnya, dan bahkan 33
persen dari jumlah sampah yang dibuang itu tidak dikelola dengan baik sehingga dapat

mencemari dan merusak lingkungan.® Masalah yang sama juga kita temui di NTT, khususnya di

3 Robert Setio, “Virus, Binatang, dan Tuhan di Masa Anthropocene: Sebuah Kritik Animality Derridarian”, dalam
buku Virus, Manusia, Tuhan: Refleksi Lintas Iman tentang Covid-19, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia,
2020), him. 122-123.

4 Greenpeace Indonesia, Tantangan kita bersama di tahun 2020, berita, 7 Februari 2020,
https://www.greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/tantangan-kita-bersama-di-tahun-2020/, diakses pada 18
September 2021.

5 Greenpeace Indonesia, Tantangan kita bersama di tahun 2020, berita, 7 Februari 2020,
https://www.greenpeace.org/indonesia/cerita/4544/tantangan-kita-bersama-di-tahun-2020/, diakses pada 18
September 2021.

6 Liputan6.com, Marak Bencana di Awal 2021, Inikah Dampak Kerusakan Lingkungan?, berita, 23 Januari 2021,
https://www.liputan6.com/global/read/4464451/marak-bencana-di-awal-2021-inikah-dampak-kerusakan-
lingkungan, diakses pada 18 September 2021.

7 Tribunnews.com, Indonesia Penyumbang Sampah Plastik Terbesar Kedua di Dunia, berita, 26 September 2021,
https://www.tribunnews.com/nasional/2021/09/26/indonesia-penyumbang-sampah-plastik-terbesar-kedua-di-dunia,
diakses pada 14 Mei 2022.

8 Tirto.id, Bencana Akibat Sampah, Banjir hingga Longsor Sampah, artikel, 25 Februari 2021,
https://tirto.id/bencana-akibat-sampah-banjir-hingga-longsor-sampah-gaBZ, diakses pada 18 September 2021.
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Kota Kupang. Produksi sampah rumah tangga di Kota Kupang sangat tinggi yakni mencapai 200
hingga 250 ton sehari.® Pada umumnya, sampah tersebut merupakan sampah organik yang
seharusnya dapat diolah secara mandiri, namun pada kenyataannya sampah tersebut dibuang
secara bersamaan dengan sampah plastik, sehingga terjadi penumpukan sampah yang banyak.°
Tentulah produksi sampah ini masih akan terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah
penduduk yang mendiami daerah tersebut. Padahal seperti yang kita ketahui, selain curah hujan
yang tinggi, pembuangan sampah secara sembarangan juga dapat memicu terjadinya banjir yang
cukup parah. Dari sebagian bukti data ini, tidak heran jika Indonesia dikatakan berada dalam
kondisi darurat ekologis.

Untuk menjawab permasalahan mengenai kerusakan alam yang pada umumnya
diakibatkan oleh paradigma antroposentris yang telah disebutkan di awal, banyak ahli yang
kemudian mencoba untuk mengatasinya dengan menyuguhkan banyak pemikiran dan teori. Di
antaranya ialah Borrong, dengan karyanya yang berjudul “Etika Bumi Baru” dan Singgih dengan
karyanya, ‘“Pengantar Teologi Ekologi”. Dalam tulisan mereka masing-masing, mereka
menuliskan pemikiran-pemikiran yang mana bertujuan untuk mengatasi masalah kerusakan alam
yang saat ini sedang terjadi. Menurut Borrong, cara pandang teosentris (seluruh alam semesta
berpusat pada Allah) dapat menjadi bahan pertimbangan untuk permasalahan ini.** Namun, cara
pandang teosentris ini, menurut Singgih ujung-ujungnya masih bersifat antroposentris juga
karena Borrong masih tetap mempertahankan pemahaman Calvinisme mengenai manusia
sebagai gambar Allah, yang adalah penatalayan alam, yang mana berarti pada akhirnya
manusialah yang lebih utama daripada alam.*? Singkatnya, pandangan ini juga masih belum
cukup untuk menjawab masalah yang dihadapi oleh alam kita ini. Sementara itu, dalam tulisan
Singgih, ia memberikan sebuah pengantar teologi ekologi yang bersifat kontekstual. la juga
memperjumpakan pemikirannya dengan pandangan-pandangan para tokoh mengenai alam dan
hubungannya dengan manusia juga Tuhan, meski memang pada kenyataannya, sebagian tulisan

Singgih merupakan tanggapan terhadap tulisan Borrong. Pada akhirnya, Singgih, berdasarkan

® Antraanews.com, Sangat tinggi, produksi sampah di Kota Kupang hingga 250 ton sehari, berita, 20 Oktober 2020,
https://www.antaranews.com/berita/1793497/sangat-tinggi-produksi-sampah-di-kota-kupang-hingga-250-ton-sehari,
diakses pada 14 Mei 2022.

10 Antraanews.com, Sangat tinggi, produksi sampah di Kota Kupang hingga 250 ton sehari, berita, 20 Oktober
2020, https://www.antaranews.com/berita/1793497/sangat-tinggi-produksi-sampah-di-kota-kupang-hingga-250-ton-
sehari, diakses pada 14 Mei 2022.

1 Robert P. Borrong, Etika Bumi Baru, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2019), him. 191-192.

12 Emanuel Gerrit Singgih, Pengantar Teologi Ekologi, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), him. 138, 234.
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pandangan van Wieren, setuju terhadap kegiatan restorasi alam®® sebagai suatu aksi untuk
mereduksi dan menjawab permasalahan mengenai kerusakan alam yang terjadi saat ini. Dapat
dikatakan, Singgih dalam tulisannya lebih mengarah pada aksi yang konkret, namun tidak
mengabaikan penjelasan mengenai hubungan antara alam, manusia dan Tuhan.

Meskipun tulisan Singgih dinilai sudah cukup jelas memaparkan mengenai teologi
ekologi, namun untuk dimasukkan ke dalam pembahasan, menurut penulis masih saja ada yang
kurang mendetail di dalamnya. Misalnya tentang “nilai intrinsik” yang sedikit disinggung dalam
bukunya. Kesan penulis, ia belum secara spesifik menjelaskan tentang pengertian nilai intrinsik
tersebut. Penulis melihat hal yang dipaparkan itu masih cukup umum. Padahal menurut penulis,
nilai intrinsik cukup penting juga untuk dibahas secara mendalam, karena dengan adanya nilai
tersebut, orang-orang diharapkan dapat lebih menghargai alam semesta beserta isinya. Dengan
begitu, segala tindakan antroposentris yang dilakukan tidak akan berorientasi pada kegiatan yang
bersifat destruksi, karena mereka menyadari akan nilai tersebut. Oleh sebab itu, penulis
kemudian mencari suatu teori / konsep yang secara spesifik membahas tentang nilai intrinsik
tersebut, termasuk tentang bagaimana nilai tersebut dapat melekat dalam diri setiap individu.
Tidak hanya itu saja, penulis juga berupaya mencari suatu paradigma yang berbeda dari
paradigma antroposentris.

Selanjutnya, meskipun secara sekilas penulis menganggap pemikiran Borrong dan
Singgih masih kurang akurat untuk bisa dijadikan sebagai solusi dari permasalahan ekologi saat
ini, namun penulis tidak akan mengabaikan begitu saja pemikiran-pemikiran kedua tokoh ini.
Penulis akan tetap menuliskannya dalam pembahasan dan berusaha untuk menemukan
pemikiran-pemikiran yang sekiranya dapat disumbangsihkan untuk memperluas konsep / ide

Griffin, tentunya berkaitan dengan alam.

1.2 Permasalahan
Telah disepakati dan dilihat berdasarkan realita yang terjadi saat ini, bahwa segala

kerusakan alam yang terjadi, baik di Indonesia maupun di NTT, pada umumnya diakibatkan oleh
paradigma antroposentris. Oleh sebab itu, dalam tulisan ini, penulis ingin mengajukan suatu
pemikiran yang dapat digunakan sebagai solusi atas permasalahan ekologi yang sedang terjadi
saat ini. Pemikiran ini diambil oleh penulis dari konsep Griffin, seorang tokoh postmodern, yakni

tentang teisme naturalistiknya.

13 Emanuel Gerrit Singgih, Pengantar Teologi Ekologi, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), him. 249.
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Teisme naturalistik merupakan suatu konsep yang digunakan sebagai salah satu upaya
untuk menjembatani teologi abad pertengahan yang secara mutlak menganggap bahwa Tuhan
adalah pencipta alam semesta, dengan pandangan dunia modern yang menolak peran Tuhan
dalam alam. Dalam konsep teisme naturalistik ini, Tuhan dipahami sebagai yang berkuasa atas
alam dan ikut serta dalam proses alam semesta. “Berkuasa” di sini bukan berarti Tuhan dapat
bertindak semena-mena dengan mengendalikan / mengintervensi alam semesta secara sepihak,
dengan berbagai macam keajaiban yang membuat tatanan alam semesta itu rusak. Dalam konsep
ini, hubungan Tuhan dan semesta bersifat alamiah. Artinya, Tuhan menempatkan diri sebagai
Sang Pencipta yang berada bersama dengan alam semesta secara natural; ikut berproses dengan
menata, memberi pengaruh, memperbarui, dan memberi kesempatan pada seluruh ciptaan-Nya
untuk berkembang dengan memberi kebebasan (free will). Jadi dalam konsep ini, hubungan
antara pencipta dan ciptaan benar-benar ditentukan sendiri oleh ciptaan, tidak seperti dalam
konsep teisme supernaturalistik, yang mana memandang bahwa hubungan secara mutlak
ditentukan oleh Tuhan (Tuhan yang punya kekuasaan. Dia bisa menciptakan dan menghancurkan
ciptaan-Nya).

Melalui konsep dan pandangannya, Griffin berusaha merekonstruksi pemahaman antara
alam, manusia dan Tuhan. Menurutnya cara pandang manusia itu harus mulai bergeser, dari yang
awalnya memandang alam sebagai objek yang tidak mempunyai nilai intrinsik, menjadi
memandang alam sebagai subjek yang juga mempunyai nilai intrinsik. Sebenarnya, jika mau
dilihat secara mendetail, pembahasan Singgih mengarah ke sana juga; merekonstruksikan
pemahaman manusia terhadap alam dan kemudian dikaitkan dengan Tuhan. Namun, tentu ada
perbedaan di antara keduanya. Pertama, karena Singgih merupakan ahli dalam bidang biblis,
sebagian rujukannya untuk berteologi, khususnya dalam rangka teologi ekologi, merujuk ke teks-
teks Alkitab. Sedangkan Griffin tidak, karena basisnya ialah teologi proses (mendasarkan pada
pemikiran Whitehead dan Hartshorne). Seperti yang diketahui, teologi proses tidak menyinggung
soal ayat-ayat Alkitab. Jadi, lokus berteologinya benar-benar dari alam / realita alam dan ilmu
pengetahuan tentang alam. Bukan berarti ayat-ayat Alkitab sama sekali tidak dibutuhkan oleh
Griffin. Toh meskipun ia tidak menuliskan ayat-ayat dari Alkitab, namun ia sama sekali tidak
meninggalkan semua konsep tentang Tuhan dalam tradisi agama. Namun memang agaknya

pemikiran Griffin lebih terlihat detail dan mendasar, karena ia benar-benar lebih



mempertimbangkan data-data ilmu pengetahuan; data-data faktual tentang realita alam, dalam
rangka merekonstruksi pemahaman manusia terhadap alam.

Kedua, dalam tulisan Singgih, memang ia juga menuliskan mengenai unsur-unsur ilmu
pengetahuan / sains. Misalnya dalam pembahasan mengenai pencemaran (prosesnya dan
sebagainya).!* Namun, ia hanya sampai pada tahap itu saja. Sedangkan Griffin berbeda. Dalam
tulisannya memang tidak dijelaskan proses yang mendetail seperti itu. Namun, secara spesifik ia
mengatakan bahwa dalam keseluruhan alam semesta ini, bahkan dalam tingkatan molekul
sekalipun tetap ada proses di dalamnya, dan dalam proses itu Tuhan tetap ada. Secara singkat, ia
telah berusaha mengelaborasikan sains dan kemudian memperjumpakan hal itu dengan refleksi
ketuhanannya. Kedua hal ini merupakan keunggulan dari pemikiran Griffin yang membuat
penulis ingin mengangkatnya dalam tulisan ini.

Konsep teisme naturalistik ini secara keseluruhan memang dipandang oleh kebanyakan
orang sebagai sesuatu yang tidak masuk di akal. Namun, penulis mencoba memahami tujuan dari
konsep ini, yang mana telah dituliskan sebelumnya; mengubah cara pandang manusia terhadap
alam, karena tidak dapat dipungkiri cara pandang antroposentris yang dominan, yang mana dapat
mendorong sifat instrumentalis masih cukup melekat dalam diri manusia.

Kita tahu bersama bahwa paradigma antroposentris masih mempunyai ‘lubang-lubang’
yang harus diperbaiki. Pandangan bahwa ada perbedaan peran yang cukup mencolok antara alam
dan manusia yang telah dijelaskan sebelumnya juga merupakan lubang dari paradigma
antroposentris. Perbedaan peran tersebut secara tidak langsung dapat melanggengkan kegiatan
perusakan oleh manusia terhadap alam, karena seringkali yang ditonjolkan dari alam ialah nilai
instrumentalnya saja. Padahal menurut Griffin, setiap individu dalam alam semesta ini juga
memiliki nilai intrinsiknya masing-masing yang mana harus dihargai. Selain itu, manusia sering
melupakan kenyataan bahwa semua yang ada di dalam alam semesta ini, termasuk dirinya, saling
terhubung satu dengan yang lain. Itu sebabnya, ketika manusia melakukan hal yang semena-
mena terhadap alam, maka proses-proses yang ada dalam alam semesta kemudian akan
terhambat; jika satu makhluk rusak, maka hal itu akan berdampak pada makhluk yang lainnya.*®

Manusia kemudian menjadi pemicu ketidakseimbangan dalam alam.

14 Emanuel Gerrit Singgih, Pengantar Teologi Ekologi, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2021), hlm. 50-72.
15 Ledy Manusama, “Allah dan Alam”, KENOSIS, Vol. 1, No. 2 (Desember 2015), him. 200.
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Jika kita berbicara dalam konteks NTT, khususnya Kota Kupang, memang banyak yang
setuju dan memandang bahwa selain manusia, alam pun juga merupakan mitra kerja Allah yang
memiliki nilai dan patut untuk dihargai. Namun dalam praktiknya, yang terlihat jelas ialah sisi
antroposentris dan kelemahan-kelemahan yang menyertainya.

Oleh sebab itu, konsep Griffin menurut penulis dapat dipakai untuk merespon lubang-
lubang yang menjadi permasalahan dari paradigma antroposentris tersebut, dan hal inilah yang
akan dibahas oleh penulis dalam skripsi ini. Konsep Griffin ini dapat menjadi solusi karena tidak
bersifat teosentrisme ataupun antroposentrisme. Dengan ini, bukan berarti penulis menganggap
paradigma teosentris dan antroposentris salah, dan kemudian menolak kedua paradigma ini
secara keseluruhan. Tentu ada hal-hal positif yang disumbangkan oleh kedua paradigma ini juga.
Maksud penulis saat menuliskan bahwa konsep teisme naturalistik ini tidak bersifat teosentrisme
ataupun antroposentrisme ialah, karena dalam konsep ini tidak ada pihak yang paling
mendominasi untuk mengintervensi atau mengendalikan pihak lain. Justru, konsep ini

memandang bahwa Tuhan dan alam saling bekerja / berjalan bersama dalam proses.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah penulis kemukakan di atas, penulis

mengajukan dua pertanyaan penelitian, antara lain;
1. Apa konsep teisme naturalistik menurut David Ray Griffin?
2. Bagaimana konsep teisme naturalistik menurut Griffin dapat menjadi respon yang tepat
terhadap dominasi paradigma antroposentris yang menjadi pendorong berbagai kerusakan
alam di NTT?

1.4 Judul
Berdasarkan pemaparan latar belakang dan permasalahan di atas, maka judul proposal ini adalah

sebagai berikut:
Sebuah Refleksi Teologis atas Konsep Teisme Naturalistik David Ray Griffin dalam Konteks
Kerusakan Alam di NTT

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yakni yang pertama, agar Kita mengetahui dan

menyadari betul bahwa keadaan alam di Indonesia, termasuk juga di NTT, saat ini tidak berada

dalam kondisi yang baik-baik saja. Alam kita sedang mengalami krisis dan menderita. Oleh
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sebab itu, dengan kesadaran bahwa alam juga memiliki nilai intrinsik dan merupakan bagian dari
kehidupan kita, maka hendaknya kita menjaga dan memelihara alam kita secara baik. Yang
kedua, untuk membantu kita memahami bagaimana seharusnya kita memandang dan berlaku
terhadap alam, maka penulis memilih konsep teisme naturalistik dari Griffin, yang mana menurut
penulis cukup baik untuk dilihat dan direfleksikan. Diharapkan, refleksi atas konsep Griffin
nantinya dapat menjadi suatu angin segar bagi masalah ekologi di Indonesia, khususnya di NTT.
Yang ketiga, penulis berharap hasil penelitian ini akan memperkaya wawasan dan diskursus
teologis mengenai alam, dan kemudian berpengaruh terhadap cara kita memandang dan
memperlakukan alam, meskipun penulis sadar bahwa hasil ini tidak sepenuhnya dapat menjawab
segala persoalan yang terjadi berkaitan dengan alam Kkita ini. Penulis juga ingin agar kita
menyadari bahwa sebenarnya kita masih memiliki harapan dan kesempatan untuk memulihkan

kondisi alam kita menjadi lebih baik.

1.6 Batasan Penelitian
Untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan, maka penulis

akan membatasi penelitian hanya pada kerusakan alam yang terjadi akibat paradigma
antroposentris di NTT saja. Selain itu, untuk pemikiran David Ray Griffin, penulis hanya akan
berfokus pada konsep teisme naturalistik, paneksperiensialisme, dan kreativitasnya. Pemikiran
Griffin ini diusulkan oleh penulis sebagai suatu respon yang tepat terhadap dominasi paradigma

antroposentris yang menjadi pendorong berbagai kerusakan alam di NTT.

1.7 Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan metode studi literatur.

Pertama-tama, penulis akan memaparkan bagaimana konsep teisme naturalistik menurut David
Ray Griffin. Kedua, penulis akan mulai melihat data-data berkaitan dengan kerusakan alam di
Indonesia, pun di NTT, melalui buku, artikel, jurnal, dan sumber-sumber lain di internet, dan
kemudian menganalisanya. Setelah itu pada bagian yang ketiga, penulis akan menunjukkan
bagaimana konsep Griffin dapat menjawab masalah kerusakan alam yang ada saat ini. Sumber
utama yang penulis gunakan ialah buku “Tuhan dan Agama dalam Dunia Postmodern”, tulisan
David Ray Griffin; “Pengantar Teologi Ekologi”, tulisan Singgih; dan “Etika Bumi Baru”,
tulisan Borrong. Meskipun demikian, penulis juga akan tetap menggunakan sumber-sumber yang

lain untuk menunjang tulisan ini.



1.8 Sistematika Penulisan
Bab 1. Pendahuluan

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang,
permasalahan, pertanyaan penelitian, judul, tujuan penelitian, batasan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2. Konsep Teisme Naturalistik David Ray Griffin

Dalam bab ini, penulis akan menuliskan biografi singkat dari David Ray Griffin dan
memaparkan salah satu konsepnya, yakni Teisme Naturalistik yang sekiranya dapat menjadi
bahan pertimbangan, bagaimana seharusnya kita memandang dan memperlakukan alam.

Bab 3. Ketika Bumi NTT “Terluka” dan Teisme Naturalistik sebagai Jalan Keluarnya
Dalam bab ini, pertama-tama penulis akan memaparkan paradigma teosentris dan antroposentris,
beserta kekurangan-kekurangannya yang mana menjadi alasan kedua paradigma ini masih belum
bisa menjadi solusi yang mutlak dan satu-satunya untuk menjawab permasalahan ekologi saat
ini. Selanjutnya, penulis akan memperlihatkan data-data atau kasus-kasus kerusakan alam yang
cenderung diakibatkan oleh manusia di bumi NTT. Penulis juga tidak lupa menuliskan upaya-
upaya apa saja yang telah dilakukan oleh pemerintah dan gereja untuk mengatasi permasalahan
ini. Yang terakhir, penulis akan memaparkan bagaimana konsep teisme naturalistik Griffin pada
akhirnya dapat menjadi respon yang tepat terhadap masalah kerusakan alam di bumi NTT yang
didorong oleh paradigma antroposentris.

Bab 4. Kontroversi terhadap Pemikiran Griffin

Dalam bab ini, penulis akan memaparkan kira-kira akan bagaimana respon orang-orang terhadap
pemikiran Griffin, dan bagaimana pemikiran ini dapat menimbulkan perdebatan. Tidak berhenti
sampai di situ, penulis kemudian akan menuliskan sebuah refleksi filosofis untuk memperkuat
pemikiran atau konsep Griffin tersebut.

Bab 5. Penutup

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan kesimpulan dari seluruh proses penelitian yang
dilakukan ini dengan menjawab secara jelas dua pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan
oleh penulis. Selain itu, penulis juga akan memaparkan saran untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan Skripsi
Pada bagian ini, penulis akan menuliskan kesimpulan skripsi yang mana berisi jawaban

atas dua pertanyaan penelitian; “apa konsep teisme naturalistik menurut David Ray Griffin, dan
bagaimana konsep ini dapat menjadi respon yang tepat terhadap dominasi paradigma
antroposentris yang menjadi pendorong berbagai kerusakan alam di NTT.”

Dalam upaya menemukan respon yang tepat untuk menyikapi masalah yang dihadapi
dalam dunia modern, Griffin mengajukan konsepnya yakni teisme naturalistik. Dalam konsep
ini, ada dua teori yang cukup menonjol yang mana juga menjadi dasar dari konsep teisme
naturalistik ini, yakni teori paneksperiensialisme dan teori kreativitas milik Whitehead.
Paneksperiensialisme berbicara mengenai pengalaman yang ada, yang memenuhi dan
membentuk alam semesta. Sedangkan, kreativitas berbicara mengenai suatu energi atau daya
kebaruan, atau bisa juga mengenai suatu interaksi yang terjadi dalam setiap pengalaman di alam
semesta ini. Pada intinya, kedua teori ini menekankan tentang pengalaman yang ada di alam
semesta, dan karena pengalaman tersebut setiap individu jadinya memiliki nilai intrinsik yang
mana melekat dalam diri mereka, baik yang hidup maupun yang tidak hidup atau yang sadar
maupun yang tidak sadar. Hal tersebut kemudian menegaskan sifat independen mereka.
Selanjutnya, mengenai hubungannya dengan Tuhan, tentu terlebih dahulu Griffin menjelaskan
perbedaan besar antara kreativitas dan Tuhan; bahwa kreativitas merupakan realitas dasar dari
segala sesuatu, sedangkan Tuhan merupakan aktualisasi dasarnya. Meskipun demikian, Tuhan
bukanlah ciptaan dari kreativitas dan begitu juga dengan kreativitas yang juga bukanlah ciptaan
Tuhan. Hubungan antara keduanya (Tuhan dan kreativitas) bersifat independen, yang artinya
masing-masing menjalankan tugas dan perannya tapi di saat yang bersamaan keduanya saling
berkolaborasi.

Sebagai entitas aktual, Tuhan juga turut memberi pengaruh kreatif kepada individu-
individu dalam alam semesta. la mengajak, membujuk, dan memberi inspirasi kepada setiap
individu di alam untuk menuju pada kondisi yang lebih baik, dan kreativitas setiap individu
tersebut ialah memilih untuk menerima atau menolak pengaruh Tuhan itu. Jika menerima,

artinya individu tersebut sedang bergerak pada kondisi yang lebih baik, dan jika menolak, maka
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artinya individu tersebut sedang menuju pada ketidakteraturan atau kekacauan. Ini menunjukkan
bahwa kehendak bebas pun tentu memiliki konsekuensinya juga.

Jika melihat kondisi alam saat ini, terkhususnya di bumi NTT, kita akan dapat
menyimpulkan bahwa manusia seringkali menyalahgunakan kehendak bebasnya. Bagaimana
tidak? Pepohonan yang semakin jarang karena aktivitas penebangan tanpa melakukan
penanaman kembali, dan kemudian malah menyebabkan kekeringan dan banjir, pembuangan
sampah secara sembarangan, penambangan secara ilegal, dan lain sebagainya menunjukkan
aktivitas bebas manusia yang berimbas negatif pada kelangsungan alam semesta. Dalam
kebanyakan kasus, manusia bertindak mengeksploitasi / membabat habis alam hanya untuk
kepentingan dirinya sendiri saja, tanpa memedulikan kondisi alam. Dapat kita lihat bahwa
aktivitas manusia menjadi faktor utama yang menyebabkan chaos atau kerusakan dan
ketidakseimbangan dalam alam. Hal ini cukup berkaitan dengan paradigma antroposentris,
karena yang menjadi pusat utama ialah manusia; segala hal yang dilakukan bertujuan untuk
kepentingan manusia sendiri.

Selain paradigma antroposentris, ada paradigma lain yang disebut paradigma teosentris.
Paradigma ini jelas berpusat pada Tuhan; segala sesuatu dilakukan hanya untuk Tuhan.
Paradigma ini memang tidak mengakibatkan kerusakan pada alam. Namun jika dihayati secara
berlebihan akan menimbulkan pemerosotan nilai diri pada setiap individu. Pada intinya, baik
paradigma antroposentris maupun teosentris jika dilakukan dan dihayati secara berlebihan akan
berdampak buruk pada individu, baik manusia, hewan maupun tumbuhan, karena tidak
menekankan nilai kesetaraan di dalamnya. Oleh sebab itu, untuk setiap permasalahan ekologi ini,
penulis memilih untuk menggunakan konsep teisme naturalistik milik Griffin sebagai jalan
keluarnya. Harus diakui konsep ini, tepatnya konsep ketuhanan atau kemahakuasaan Tuhan
dalam pemikiran Griffin, akan banyak menimbulkan kontroversi dalam lingkup masyarakat.
Mengapa demikian? Banyak orang yang tidak dapat menerima gambaran tentang Tuhan yang
gagal dan seakan terbatas, karena bagi mereka Tuhan adalah Mahakuasa. Padahal mengenai
Tuhan yang gagal, banyak dikisahkan dalam Alkitab meskipun secara implisit. Selain itu,
mengenai Tuhan yang seakan terbatas, menurut penulis dapat dijelaskan lewat teologi kenosis.
Pengosongan diri Allah untuk menjadi manusia yang dipahami dalam teologi tersebut berarti

Allah benar-benar dengan rela membatasi penggunaan kekuasaan-Nya untuk dapat hidup di

50



antara ciptaan-Nya. Hal ini juga sama dengan pemikiran Griffin; Allah tidak ingin seenaknya
menggunakan kekuasaan-Nya, karena la ingin mengikuti proses bersama dengan ciptaan-Nya.

Terlepas dari semuanya itu, melalui konsepnya ini Griffin telah memberikan sumbangsih
terhadap permasalahan ekologi, khususnya di bumi NTT sendiri. Hal ini cukup jelas karena
dalam konsep ini, nilai kesetaraan cukup ditekankan, artinya tidak ada yang berkuasa penuh
untuk mengontrol atau mengendalikan individu lain. Hal ini juga kemudian berkaitan dengan
nilai intrinsik. Konsep ini membantu kita menyadari adanya nilai intrinsik dalam diri setiap
individu yang mana menegaskan independensinya, dan kemudian menghargainya. Selain
menyadari nilai intrinsik, spirit cinta akan alam juga sangat dibutuhkan dalam proses dari
kerusakan menuju pada kesejahteraan. Mengapa demikian? Jika berhenti pada kesadaran akan
nilai intrinsik saja, maka kita hanya akan bersikap pasif terhadap alam. Oleh sebab itu, cinta
dibutuhkan untuk menggerakkan kreativitas manusia. Dengan cinta, manusia akan dapat
merespon Tuhan dan dengan begitu dapat mengerti apa yang harus dilakukan dan apa yang tidak
boleh dilakukan, dalam hal ini, terhadap alam semesta.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis akan mengemukakan beberapa saran.

Sebelumnya, kita harus menyadari bahwa masalah ekologi itu bukanlah masalah individu,
pemerintah, atau gereja saja, melainkan masalah kita bersama. Untuk itu, saran yang akan
penulis sampaikan ini tidak hanya secara khusus ditujukan kepada pemerintah ataupun gereja,
melainkan juga pada semua orang.

1. Hubungan antara alam dan manusia perlu dibangun kembali. Pertama-tama dengan
adanya konsep Griffin ini, manusia diharapkan dapat menyadari dan menghargai nilai
intrinsik dalam alam semesta, serta mulai menumbuhkan spirit cinta akan alam sebagai
dasarnya. Gagasan cinta dari Griffin hadir untuk menggerakkan kreativitas dalam bentuk
solidaritas; solidaritas untuk sama-sama menghormati, menjaga, dan memelihara alam,
salah satunya dengan upaya restorasi. Di sinilah kegiatan antroposentris turut mengambil
bagian.

2. Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini lingkupnya terbatas. Banyak hal yang belum
dibahas secara mendalam dalam skripsi ini, misalnya terkait praktik-praktik dari restorasi
alam. Tidak dapat dipungkiri, saat ini banyak tindakan / gerakan yang dilakukan dalam

rangka merestorasi alam. Gerakan-gerakan tersebut tentu perlu diteliti lebih dalam, untuk
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mengetahui apakah tujuannya benar-benar jelas untuk menciptakan kesejahteraan pada
alam (ramah terhadap alam), atau malah sebaliknya (tidak ramah pada alam). Karena
pada kenyataannya, banyak yang melakukan upaya restorasi dengan embel-embel “cinta
alam”, padahal ada maksud lain di balik itu semua. Ujung-ujungnya, upaya tersebut tidak
dilakukan secara total / tidak berhasil dilakukan, sehingga justru membuat kerusakan
yang baru lagi terhadap alam.

. Gereja harus memberikan pengetahuan yang baik tentang alam, terkhususnya lingkungan
terhadap jemaatnya, tentu secara intensif. Pengetahuan ini bukan hanya dalam bentuk
teori, melainkan juga praktik (tindakan konkret). Jemaat perlu memahami bahwa
keselamatan yang dianugerahkan oleh Tuhan itu bukan hanya untuk manusia saja,
melainkan juga untuk seluruh makhluk hidup, termasuk hewan dan tumbuhan juga. Oleh
sebab itu, kita sebagai umat Allah perlu mewujudkan keselamatan itu melalui tindakan
kita. Contoh tindakan konkretnya ialah bersama-sama membersihkan lingkungan gereja,
menanam tanaman-tanaman atau pohon di sekitar lingkungan gereja, dan sama seperti
yang sudah dikampanyekan oleh sinode GMIT, yakni melakukan gerakan tanam air. Hal
ini sangatlah bermanfaat bagi kelangsungan ekologi. Oleh sebab itu, jemaat haruslah
mendukung pelaksanaannya.

. Dalam rangka menuju pada kosmos, Kita juga harus belajar untuk mempraktikkan hidup
ugahari, artinya hidup dalam kesederhanaan. Kita harus belajar mengurangi perilaku
konsumtif kita. Hidup ugahari menurut penulis bukan hanya mengurangi perilaku
konsumtif, melainkan mampu bersikap produktif juga. Misalnya dengan kegiatan
mendaur ulang barang-barang yang sudah tidak dipakai lagi menjadi barang-barang yang
bersifat fungsional.

. Upaya atau tindakan yang dilakukan tidak boleh berhenti di tengah jalan atau hanya
bersifat sementara saja. Seringkali kita hanya merasa semangat di awal, namun sulit
untuk menjaga semangat itu tetap hidup. Semangat itu harusnya tetap membara, menjadi
spirit, berkelanjutan dan menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari. Upaya
pemeliharaan lingkungan haruslah mendarah daging dan menjadi budaya kita bersama.
Itu sebabnya, sangatlah penting bagi kita untuk memulainya dengan tindakan kecil,
misalnya memelihara lingkungan tempat Kita tinggal. Jika kita setia melakukan hal itu,

kita akan dapat melakukannya dalam lingkungan yang lebih luas lagi. Hal inilah yang
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sering diistilahkan oleh orang-orang; “think globally, act locally”, dan penulis sangat
setuju akan hal tersebut.
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